
BAB IV 

KESIMPULAN 

Ginza merupakan daerah pertokoan yang paling mahal 

di Jepang. Tidak hanya harga tanah yang mahal tetapi 

barang-barang di Ginza pun mahal. Walaupun demikian 

daerah ini tetap menjadi daerah yang padat dikunjungi 

oleh turis dari manca negara maupun warga Jepang a s l i .  

Sebelum menj adi Ginza yang sekarang, Ginza tel ah 

mengalami proses pembangunan yang sangat panjang dan 

sejarahnya sangat erat hubungannya dengan modernisasi 

di Jepang. Proses modernisasi Ginza di mulai setelah 

rezim Tokugawa jatuh dan digantikan oleh Kaisar M e i j i .  

Pada mulanya Ginza bukan merupakan nama suatu 

tempat. Nama Ginza terlahir dari tempat membuat mata 

uang koin perak pada zaman Tokugawa di Tokyo yang 

sebelumnya berlokasi di Sunbu (yang sekarang adalah 

kota Shizuoka ) .  Gin ( 9  )artinya perak dan za ( ) 

artinya tempat pembuatan koin tersebut berada. Adanya 

korupsi menyebabkan terjadinya reformasi Kansei yang 

perak koin uang pembutan mata tempat mengakhiri 

tersebut. 

Pada periode Meiji Ginza dipilih oleh pemerintah 

Jepang menjadi daerah pertama yang mengalami proses 
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modernisasi di Jepang. Maksud pemerintah melakukan 

program modernisasi adalah untuk menunjukan kepada 

Negara Barat bahwa Jepang telah beradab dan sebagai 

syarat agar revisi perjanjian dengan Eropa dapat di 

terima.  Ginza dipilih menjadi daerah pertama karena 

Ginza telah mengalami kebakaran yang sangat besar.  

Melihat keadaan Ginza yang hancur akibat kebakaran, 

pemerintah Jepang memutuskan untuk membangun kembali 

Ginza dengan konsep batu bata sesuai konsep modernisasi 

yang direncanakan pada saat itu .  Alasan lain pemerintah 

memilih kota Ginza adalah karena Ginza letaknya dekat 

dengan stasiun Shimbashi yang berada di dekat pintu 

gerbang ke kota.  

Ketika Ginza dibangun dengan konstruksi batu bata 

pada zaman Meiji ,  Ginza masih terdiri dari Ginza l 

chome sampai 4-chome dan tidak semua bangunannya 

terbuat dari batu bata. Ada juga yang menggunakan kayu, 

karena bangunan batu bata masih sangat asing bagi 

masyarakat Jepang. 

Proses pembangunan Ginza tidak berhenti sampai di 

sini s a j a .  Setelah rekonstruksi Ginza selesai, Ginza 

kembali mengalami kebakaran hebat yaitu pada tahun 1923 

yang disebabkan Gempa Bumi Kanto. Kehancuran daerah 

Ginza saat itu sangat serius dan pemerintah pun segera 
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melakukan rekonstruksi di daerah ini .  Bangunan Ginza di 

rekonstruksi dari semula hanya 1-4 chome diperluas 

menjadi 8-chome. Saat itu banyak daerah yang 

dimusnahkan, Jalan Harumi diperlebar, tapi saluran air 

dan Jembatan masih dipertahankan. Tata kota Ginza saat 

itu telah lengkap, kemudian dimulailah kota Ginza 

sebagai daerah komersil yang indah. 

Sebelum terjadinya perang dunia ke dua, sudah 

banyak toko dan bar didirikan, namun ketika perang 

dunia ke dua Ginza yang terletak di kota Tokyo hancur 

oleh born, hanya beberapa gedung yang tersisa,  salah 

satunya gedung Wako. 

Sebelum perang dunia ke dua berakhir, kota Ginza 

di rekonstruksi menjadi kota modern bergaya Barat. 

Ginza pun berkembang dan perkembangannya di mulai dari 

awal .  Dari situ mulailah dibangun gedung-gedung 

pertokoan yang saat ini merupakan toko-toko yang 

terkenal di dunia. Tidak hanya took merek Jepang asli 

yang mendirikan gedungnya di Ginza,  tetapi toko-toko 

asingpun ikut didirikan disini .  Ginza pun menjadi 

halaman pertokoan dengan perannya sebagai simbol budaya 

Barat di Tokyo .  

42 



DAFTAR PUSTAKA 

Jansen,  Marius B .  Japan In Transition From Tokugawa To 

Meiji. Princeton University Press, 1 9 8 6 .  

Kodansha Encyclopedia of Japan.Kodansha International 
L t d . T o k y o , 1 9 8 3 .  

P r o f . D r . I . K e t u t  Surajaya, MA. Pengantar Sejarah Jepang 2, 

Terjemahan dari Chugaku Shakai 
Rekishiteki Bunya, Osaka Shoseki.  Jakarta, 
2 0 0 1 .  

Seidensticker, Edward. Low city High City. Tokyo from Edo 

to Earthquake: how the shogun's ancient 

capital became a great modern city, 1867 

1923.  Charles E .Tuttle 
C O , : P u b l i s h e r s , 1 9 8 3 .  

Terunobu, Fujimori.  Meiji no Tokyo keikaku (The Plan of 
Meiji Period T o k y o ) .  Tokyo, Iwanami 
S h o t e n , 1 9 8 2 .  

Understanding Japan, Tokyo. International Society For 
Educational Ltd. Tokyo, 1 9 8 3 .  

Waley, Paul .  Tokyo Now and Then, New York and Tokyo, 
w e a t h e r h i l l , . I n c . 1 9 8 3 .  

Keterangan Website : 

www.artisantdeveloppers.com/web/tokyo/ginza.html 

http://www.ginza.jp/eng/story e/ginza war 

http://www.ginza.jp/eng/story_ e/index e . h t m l  

w w w . j a p a n . c o m / t r a v e l / c i t i e s / q i n z a . p h p  
--- -··-----�-- -· L- • - • •  ----- ---·--·· -··---·- --·--- •·•--•••·•••••···�•-··· f: ,_ 

w e b . j a p a n . o r g / t i p s / g i n z a  tour/ginza_print 

43 



w w w . s o n . y  b u i l d i n g . j p / e /  
h t t p : / / w w w . t o k y o e s s e n t i a l s . c o m / a i n z a . h t m l  

www.tcvb .or . jpfen/itforation/! recom/area ginza .html  

44 



Bunmei Kaika 

C h e rn e /  cho 

Daijokan 

Dori 

Edo Maejima 

Ede Minato 

Gin 
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Rokumeikan 

Shitamachi 
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Modern girl artinya anak perempuan modern 
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Sejenis Cemara 
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Untuk mengundang orang-orang asing 

berpesta dansa 
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Tsukiji 

Za 

Yamanote 

Perumahan dan perkantoran bagi orang asing 

Tempat pembuatan koin perak 

Dataran tinggi 
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